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ABSTRAK

Departemen Non-woven manufacturing PT.X merupakan sebuah departemen
yang fokus memproduksi fiber felt dan fiber foam. Dalam beberapa bulan terakhir
kinerja karyawan pada departemen tersebut mengalami penurunan. Hal tersebut
diduga terjadi akibat kinerja karyawan generasi Z yang cukup buruk. Oleh karena
itu dilakukan analisis terhadap variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan generasi Z di perusahaan. Dalam penilitian ini akan memiliki 4 buah
variabel. Variabel tersebut adalah employee well-being, employee engagement,
pengalaman kerja dan kinerja karyawan. Employee well-being dan employee
engagement akan berperan sebagai variabel bebas, pengalaman kerja berperan
sebagai variabel moderator, serta kinerja karyawan sebagai variabel terikat.
Penelitian ini akan memiliki 68 buah sampel yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner. Sampel tersebut nantinya akan dianalisa dengan metode regresi linear
berganda serta bantuan aplikasi SPSS untuk proses perhitungannya. Dari hasil
pengujian tersebut didapatkan bahwa variabel employee well-being dan employee
engagement secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Akan
tetapi employee well-being, employee engagement, dan pengalaman keja secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.



THE INFLUENCE OF EMPLOYEE WELL-BEING AND EMPLOYEE
ENGAGEMENT ON THE PERFORMANCE OF GENERATION Z EMPLOYEES
AT PT X WITH WORK EXPERIENCE AS MODERATOR
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ABSTRACT

PT.X's Non-woven manufacturing department is a department that focuses
on producing fiber felt and fiber foam. In recent months the performance of
employees in the department has decreased. This is thought to have occurred due
to the poor performance of generation Z employees. Therefore an analysis of the
variables that can affect the performance of generation Z employees in the
company is carried out. In this research will have 4 variables. These variables are
employee well-being, employee engagement, work experience and employee
performance. Employee well-being and employee engagement will act as
independent variables, work experience will act as a moderator variable, and
employee performance as the dependent variable. This study will have 68 samples
obtained from distributing questionnaires. The sample will later be analyzed using
the multiple linear regression method and the help of the SPSS application for the
calculation process. From the test results it was found that the variables employee
well-being and employee engagement partially did not affect employee
performance. However, employee well-being, employee engagement, and work

experience simultaneously affect employee performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini akan berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan
penelitian, serta manfaat penelitian. Gambaran secara singkat dari penelitian akan

tergambar pada bab berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

SDM merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah perusahaan.
Tanpa adanya SDM tentunya suatu perusahaan tidak dapat berkembang. Oleh
karena itu banyak munculnya penelitian mengenai SDM. Perusahaan yang maju
tentunya memiliki SDM dengan kompetensi yang baik dan loyalitas yang tinggi.
Kompetensi SDM merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh
terhadap kinerja dari suatu perusahaan, akan tetapi tanpa adanya loyalitas yang
tinggi dari SDM tersebut, malah akan dapat menjadi ancaman yang besar bagi
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan tidak boleh hanya memperhatikan
kompetensi dari karyawan, tetapi perusahaan harus memperhatikan juga loyalitas
dari SDM tersebut. Pada masa kini mayoritas SDM pada dunia pekerjaan
merupakan generasi milenial. Menurut (Rosariana, 2021) generasi milenial
merupakan individu yang berada pada rentang umur 26-41 tahun. Sedangkan,
generasi Z merupakan individu yang berada pada rentang umur 10-25 tahun.
Jumlah individu terbanyak di Indonesia saat ini merupakan generasi Z. Generasi
Z sendiri sudah mulai masuk ke dalam dunia pekerjaan dan usia produktif. Dalam
beberapa tahun kedepan, generasi Z ini akan menjadi mayoritas di dunia
pekerjaan. Pada masa ini, terdapat banyak pandangan-pandangan generasi
milenial terhadap generasi Z. Pandangan dari generasi milenial terhadap generasi
Z tidak selalu buruk, terdapat juga pandangan-pandangan positif terhadap
generasi Z. Generasi Z dianggap lebih berani dalam menolak sehingga generasi
Z terkesan lebih jujur dalam bersikap. Generasi Z juga cenderung lebih cepat
menguasai teknologi-teknologi baru dan mudah beradaptasi dengan perubahan
zaman yang cepat. Dalam pandangan yang negatif generasi Z dianggap memiliki
standard yang tinggi terhadap pekerjaannya, dimana mereka mengutamakan work

life balance. Dalam hal tersebut generasi Z dianggap menjadi lebih cepat
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menyerah dan mengeluh. Standard tinggi tersebut juga menjadi pengaruh
terhadap loyalitas generasi Z, karena sering merasa tidak puas generasi Z sangat
sering untuk berganti perusahaan. Lalu menurut beberapa generasi milenial,
generasi z cenderung memberikan output yang tidak maksimal akan tetapi tetap
menuntut lebih kepada perusahaan.

PT.X merupakan suatu perusahaan manufaktur. Dalam beberapa bulan
terakhir ini, produktifitas yang dimiliki perusahaan mengalami penurunan. Dimana
target produktifitas yang diberikan perusahaan adalah sebesar 4. Berikut
merupakan produktifitas karyawan di PT.X.

Produktifitas

4.05

4.00 & & & — ® ® ® ®

3.95
3.90
3.85
3.80

3.75
Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

=@==Target Produktifitas

Gambar .1 Grafik Produktifitas

Dapat dilihat pada grafik di atas bahwa produktifitas yang dihasilkan karyawan
berada di bawah target. Perusahaan pun sudah membuat PICA (Problem
Identification and Corrective Action) jika produktifitas tidak tercapai, akan tetapi
produktifitas tidak kunjung membaik. Permasalahan yang terjadi pun selalu dalam
kelompok SDM. Selain itu, reject ratio yang dimiliki perusahaan pun semakin
meningkat. Berikut merupakan data reject ratio yang dimiliki PT.X dalam 1 tahun

terakhir.
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Reject Ratio
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Gambar |.2 Grafik Reject Ratio

Dapat dilihat reject ratio yang dihasilkan oleh karyawan lebih tinggi dibandingkan
target yang diberikan. PICA pun sudah dibuat oleh perusahaan. Permasalahan
yang diakibatkan oleh bahan baku dan mesin sudah dapat diatasi. Hal tersebut
menyebabkan reject ratio sempat berkurang. Akan tetapi, reject ratio masih tetap
berada di atas nilai minimum. Permasalahan mengenai SDM masih belum dapat
diselesaikan. Oleh karena itu, perusahaan ingin melakukan perbaikan dengan
meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan

menurunkan reject ratio.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Selanjutnya akan dibahas mengenai gambaran-gambaran yang terjadi
pada perusahaan. PT.X merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
manufaktur busa. Jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan secara keseluruhan
kurang lebih sebanyak 1200 orang. Akan tetapi dalam bagian yang diteliti (Non-
Woven MFG) hanya memiliki jumlah karyawan sebanyak 234 orang. Dari 234
orang tersebut ada yang merupakan generasi Z dan ada yang merupakan
generasi milenial. Berikut merupakan tabel rekapitulasi perbandingan jumlah

karyawan di dalam perusahaan.
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Tabel 1.1 Perbandingan Jumlah Karyawan

Bagian Generasi Jumlah
Suportin Milenial 12
p g Z 6
. Milenial 30
Produksi Z 186

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 tersebut, mayoritas karyawan bagian produksi pada
perusahaan berada pada kelompok umur generasi Z. Pemilihan kelompok umur
tersebut sebagai karyawan dikarenakan pekerjaan di perusahaan membutuhkan
kekuatan fisik yang baik. Generasi Z yang berada pada rentang umur 10-25 tahun
dinilai memiliki kekuatan fisik yang baik sehingga cocok untuk beban kerja yang
diberikan perusahaan. Terbukti dalam beberapa kasus, karyawan yang berada
pada kelompok umur generasi milenial merasa cepat kelelahan sehingga harus
dipindahkan ke bagian yang memiliki beban kerja ringan atau dikembalikan
kepada yayasan. Akan tetapi, penggunaan kelompok umur generasi Z memiliki
beberapa kelemahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan section head dan unit
head produksi, didapatkan beberapa permasalahan yang disebabkan oleh
karywan generasi Z. Permasalahan pertama yang disebabkan oleh generasi Z
adalah sifat malas yang mereka miliki. Karyawan generasi Z cenderung mencari
alasan untuk tidak masuk kerja. Alasan-alasan yang mereka buat pun terkadang
seperti dibuat-buat dan terjadi berulang kali, contohnya adalah kendaraan mogok
3 kali dalam seminggu. Selain membuat alasan yang aneh, mereka pun terkadang
bolos tanpa memberikan kabar atau surat izin. Tindakan yang mereka perbuat
dapat mengganggu line balancing sehingga akan berdampak padau output yang
dihasilkan. Permasalahan kedua adalah ketidak seriusan atau rendahnya rasa
tanggung jawab yang mereka miliki. Karyawan generasi Z cenderung tidak mau
mendengarkan perintah atasan dengan baik. Akibatnya pekerjaan yang mereka
lakukan menjadi tidak optimal. Permasalahan yang ketiga adalah sifat yang mudah
dipengaruhi. Karyawan generasi Z cenderung suka untuk mencontoh hal-hal buruk
yang dilakukan teman-temannya. Salah satunya adalah mabal saat jam kerja.
Tentu saja, dengan melakukan korupsi waktu tersebut akan berpengaruh terhadap
output yang dihasilkan. Permasalah terakhir yang dimiliki adalah kurangnya
pengalaman yang mereka miliki. Akibat dari umurnya yang masih muda, mereka
cenderung belum memiliki pengalaman untuk bekerja di dalam suatu organisasi,

akibatnya mereka cenderung tidak dapat menampilkan kemampuannya dengan
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maksimal. Dari permasalahan-permasalahan tersebut, berikut merupakan
rekapitulasi kekurangan-kekurangan yang dimiliki geneasi Z.

Tabel 1.2 Kekurangan dan Contoh Kasus Generasi Z di Perusahaan

Kekurangan Kasus

75% Jumlah karyawan generasi Z suka
tidak masuk tanpa alasan (mangkir),

Malas o2
sedangkan karyawan generasi milenial
memiliki alasan jelas jika tidak masuk

Tidak Serius Beberapa operator generasi Z tidak

menjalankan perintah atasan dengan baik
Dalam 6 bulan terakhir, 10 orang operator
Mudah dipengaruhi generasi Z dikeluarkan akibat merokok
saat jam kerja
Leader tetapi tidak dapat memimpin anak
buah dengan baik

Kurang Pengalaman

Dari Tabel 1.2 di atas dapat diketahui kekurangan-kekurangan pada generasi Z.
Tentu saja hal tersebut tidak berlaku untuk seluruh karyawan yang berada pada
generasi Z, akan tetapi mayoritas karyawan tersebut memiliki sifat demikian.
Keterikatan karyawan terhadap pekerjaan di perusahaan dinilai masih
kurang. Masih terdapat banyak karyawan yang melakukan pekerjaannya tidak
dengan sungguh-sungguh. Hal tersebut akan mempengaruhi output yang
dihasilkan dan akan mempengaruhi quality objective (QO) yang dimiliki. Tentu
saja, QO yang tidak tercapai akan menjadi permasalahan bagi perusahaan. Hal-
hal tersebut diperkirakan terjadi karena kompensasi yang kurang diberikan oleh
perusahaan. Selain itu terdapat beberapa kebijakan organisasi yang merugikan
beberapa bagian, sebagai contoh adalah cara perhitungan productivity disamakan
untuk bagian yang berbeda. Hal-hal buruk tersebutlah yang akan menyebabkan
karyawan tidak memiliki perasaan terikat terhadap perusahaan. Karyawan akan
bekerja tanpa memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Akan tetapi,
perusahaan memiliki beberapa kelebihan seperti lingkungan kerja yang baik dan
hubungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja pada perusahaan dapat
dikatakan sangat baik, hal tersebut dikarenakan pabrik tersebut merupakan
bangunan yang baru sehingga fasilitas yang dimiliki masih dalam keadaan yang
baik. Selain itu, alat-alat yang dimiliki pun sudah modern. Untuk hubungan antar
rekan kerja dapat dikatakan baik karena, karyawan perusahaan berada pada
kelompok umur yang sama. Hal tersebut akan menghilangkan sikap senioritas di
lingkungan kerja. Selain itu, karyawan menjadi lebih mudah akrab dengan

sesamanya karena memiliki umur yang relatif berdekatan. Kelebihan tersebut
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dapat membuat beberapa karyawan memiliki keterikatan yang cukup baik
terhadap pekerjaannya.

Untuk kesejahteraan karyawan pada perusahaan dapat dikatakan sangat
kurang. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan, banyak
karyawan yang kurang senang dan merasa kecewa. Karyawan-karyawan tersebut
merasa kalau target yang diberikan perusahaan sangatlah berat, target tersebut
pun tidak diimbangi oleh reward dari perusahaan. Contoh kasus yang terjadi di
perusahaan adalah cara perhitungan cycle time yang dilakukan perusahaan tidak
menggunakan normalisasi dan beban kerja. Selain itu, perusahaan tidak
memberikan reward bagi karyawan jika mencapai target. Perusahaan juga tidak
memperhatikan kelelahan akibat beban kerja yang berlebih serta ergonomi. Hal
tersebut menyebabkan munculnya rasa kekecewaan dari karyawan. Karyawan
tersebut pun menjadi merasa tidak dihargai oleh perusahaan. Alhasil, kekecewaan
tersebut menimbulkan dampak psikologis yang buruk bagi karyawan. Karyawan
tidak berusaha maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Akan tetapi, akibat
dari kelompok umur yang masih berdekatan, karyawan cenderung memiliki
kesejahteraan yang baik di luar lingkungan kerja. Mereka memiliki beberapa
kegiatan bersama rekan-rekannya untuk menghilangkan kejenuhan akibat
pekerjaan. Selain itu, tidak adanya sikap senioritas sehingga mereka tidak merasa
tertekan.

Akibat dari pengalaman kerja dapat memberikan dampak bagi karyawan.
Sebagian karyawan generasi Z yang memiliki pengalaman kerja dapat
menunjukkan kinerja yang baik. Sebagai contoh dari 14 leader di perusahaan,
terdapat 8 leader generasi Z yang memiliki pengalaman kerja cukup lama dan tidak
ada leader generasi Z yang tidak memiliki pengalaman. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengalaman kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. Akan
tetapi tidak semua dapat menunjukkan kinerja yang baik. Dari 8 leader generasi Z
tersebut terdapat 3 yang tidak dapat menampilkan kinerja yang baik. Dari
permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa pengalaman kerja dapat dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara employee engagement dan
employee well-being terhadap kinerja karyawan. Maka pengalaman kerja disini
akan menjadi variabel moderator.

Berdasarkan data productivity dan reject ratio pada sub bab 1.1, dapat

dilihat bahwa kinerja karyawan di PT.X mengalami penurunan. Penurunan
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tersebut memiliki dampak yang buruk bagi perusahaan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara, kinerja buruk tersebut didominasi oleh karyawan
yang berada pada kelompok generasi Z. Karyawan yang berada pada generasi
milenial cenderung lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Mereka
dapat lebih berpikir dewasa terhadap tindakan-tindakannya. Berbeda dengan
generasi Z, mereka cenderung tidak berpikir panjang terhadap tindakannya. Maka
dari itu, jika kebijakan perusahaan tidak sesuai keinginan mereka, mereka
cenderung bekerja dengan tidak baik. Kekurangan generasi Z menyebabkan
mereka jarang dipilih untuk menjadi leader di kelompoknya. Hanya terdapat
beberapa karyawan generasi Z yang sudah dapat menunjukkan kedewasaannya
dalam bekerja. Contoh kasus yang terjadi di perusahaan berada pada lini jahit.

Pada setiap lini, akan terdiri dari 4 orang. Masing-masing shift diberikan orang

yang senior. Output yang dihasilkan oleh operator senior tersebut setiap bulannya

selalu 50% lebih baik dibandingkan dengan operator generasi Z. Setelah diamati,
operator generasi Z cederung lebih sering mengobrol dan pergi ke toilet.

Setelah dijabarkan mengenai keadaan-keadaan yang terjadi di
perusahaan dari setiap variabel yang digunakan. Selanjutnya akan direkap
permasalahan-permasalah yang terjadi di perusahaan. Tujuan dari perekapan
masalah tersebut adalah untuk membuat rumusan masalah. Berikut merupakan 4
permasalahan yang terjadi di perusahaan.

1. Karyawan generasi Z cenderung memberikan lebih banyak
permasalahan di dalam perusahaan terutama dalam ketertibannya yang
berdampak pada tidak tercapainya target perusahaan.

2. Employee Well-being di dalam perusahaan dinilai kurang baik karena
adanya tekanan yang besar dari perusahaan. Sehingga menyebabkan
kinerja karyawan menjadi kurang maksimal akibat dari kelelahan yang
dihadapi karyawannya.

3. Employee Engagement di dalam perusahaan dinilai kurang baik karena
dampak dari kebijakan perusahaan yang memberatkan. Akibatnya
karyawannya menjadi tidak peduli terhadap target perusahaan yang
akhirnya menyebabkan output menjadi tidak maksimal.

4, Dengan adanya pengalaman kerja, kinerja karyawan dapat menjadi lebih
baik dan ada juga yang masih kurang baik.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dimiliki dapat diketahui
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selanjutnya dijelaskan beberapa variabel yang memiliki pengaruh terhadap kinerja

karyawan. Menurut penelitian Wadhawan (2016) dalam (Sabil, 2021) employee

well-being memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu,
employee well-being yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan. Menurut
penelitian (Handoyo & Setiawan, 2017) employee engagement memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika employee engagement di

suatu perusahaan baik, maka kinerja karyawannya pun menjadi baik. Menurut

(Sandi, 2016) pengalaman kerja juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu, dalam rangka untuk meningkatkan

kinerja perusahaan yang kurang baik, pada penelitian ini akan dicari pengaruh dari
variabel-variabel tersebut terhadap kinerja di PT.X khusushnya departemen non-
woven manufacturing. Dengan mengetahui pengaruh dari variabel-variabel
tersebut perusahaan dapat melakukan perbaikan dengan lebih optimal. Dari ketiga
variabel tersebut, 2 variabel akan digunakan sebagai variabel independent dalam
penelitian ini, yaitu variabel employee well-being dan employee engagement.

Untuk pengalaman kerja akan berperan sebagai variabel moderator karena dalam

kasus di perusahaan, variabel tersebut dapat merubah pengaruh dari employee

well-being dan employee engagement. Penelitian ini akan menggunakan regresi
sebagai metode perhitungannya. Penelitian ini akan menggunakan metode regresi
linear berganda. Regresi linear berganda merupakan sebuah teknik statistik yang

dapat digunakan untuk menganalisa hubungan antara 1 variabel terikat dengan 2

atau lebih variabel bebas (Hair et al., 2019). Untuk pengolahan datanya, dalam

penelitian ini akan menggunakan software SPSS Statistics. Penggunaan SPSS

Statistics dipilih karena memiliki kemudahan dalam penggunaannya, selain itu

untuk beberapa uji, aplikasi tersebut dapat menghasilkan hasil yang lebih baik.
Setelah dilakukan pengidentifikasian masalah, selanjutnya akan

dilakukan perumusan masalah. Berikut merupakan rumusah masalah yang
didapatkan.

1. Bagaimana pengaruh dari employee well being terhadap kinerja
karyawan generasi Z di PT X departemen non-woven manufacturing
dengan pangalaman kerja sebagai moderator?

2. Bagaimana pengaruh dari employee engagement terhadap Kkinerja
karyawan generasi Z di PT X departemen non-woven manufacturing

dengan pengalaman kerja sebagai moderator?
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3. Bagaimana pengaruh dari employee engagement dan employee well-
being terhadap kinerja karyawan generasi Z di PT X departemen non-

woven manufacturing dengan pengalaman kerja sebagai moderator?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Dalam melakukan penelitian, diperlukan pemberian batasan dan asumsi
untuk mempermudah suatu penelitian. Dengan adanya batasan dan asumsi,

penelitian menjadi lebih terpusat. Berikut merupakan batasan dalam penelitian

ini.

1. Penelitian hanya dilakukan kepada karyawan produksi pada departemen
Non-Woven Manufacturing

2. Penelitian hanya dilakukan kepada karyawan yang merupakan generasi

z
Setelah membuat batasan penelitian, selanjutnya dilakukan pembuatan asumsi
penelitian. Hanya terdapat satu buah asumsi penelitian yang digunakan. Asumsi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tidak adanya kebijakan-kebijakan

baru yang dapat mempengaruhi variabel yang diamati.

1.4 Tujuan Penelitian
Selanjutnya akan dibahas mengenai tujuan dari penelitian ini. Tujuan

penelitian akan menjawab rumusan masalah. Berikut merupakan tujuan dari

penelitian ini.

1. Mengetahui pengaruh employee well-being terhadap kinerja karyawan
generasi Z di PT X departemen non-woven manufacturing dengan
pengalaman kerja sebagai moderator.

2. Mengetahui pengaruh employee engagement terhadap kinerja karyawan
generasi Z di PT X departemen non-woven manufacturing dengan
pengalaman kerja sebagai moderator.

3. Mengetahui pengaruh employee well-being dan employee engagement,
terhadap kinerja karyawan generasi Z di PT X departemen non-woven

manufacturing dengan pengalaman kerja sebagai moderator.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam suatu penelitian tentunya akan memiliki manfaat yang dapat di
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manfaatkan. Penelitian ini tentunya akan bermanfaat bagi perusahaan dan

pembaca. Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini.

1. Dapat memberikan usulan yang tepat bagi PT. X khususnya departemen
non-woven manufacturing agar dapat meningkatkan kinerja karyawan
generasi Z.

2. Dapat menjadi referensi untuk para pembaca yang ingin melakukan
penelitian selanjutnya di bidang SDM terkait perusahaan manufaktur dan
karyawan generasi Z.
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